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 This study aims to analyze the effects of Non-Performing Loans (NPL), 

Operating Expenses to Operating Income (BOPO), and the Loan-to-

Deposit Ratio (LDR) on Return on Assets (ROA), with Net Interest Margin 

(NIM) serving as a mediating variable. The study employed a quantitative 

approach using purposive sampling, with a sample of 115 observations 

obtained from banking institutions that met the research criteria. Data were 

analyzed using path analysis and the Sobel test to examine both direct and 

indirect relationships among the variables. The results indicate that NPL 

and BOPO have significant effects on ROA, whereas LDR does not have a 

significant effect on ROA. The mediation analysis reveals that NIM is 

unable to mediate the effects of NPL and BOPO on ROA. However, NIM is 

found to successfully mediate the relationship between LDR and ROA. 

These findings suggest that bank profitability is primarily influenced by 

credit quality and operational efficiency, while the effectiveness of the 

banking intermediation function in enhancing profitability requires the 

optimization of net interest margins to improve financial performance. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Non-Performing 

Loan (NPL), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), 

dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Assets (ROA) dengan 

Net Interest Margin (NIM) sebagai variabel mediasi. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling 

dan sampel sebanyak 115 data yang diperoleh dari perusahaan perbankan 

yang memenuhi kriteria penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan 

analisis jalur (path analysis) dan uji Sobel untuk menguji pengaruh 

langsung maupun tidak langsung antarvariabel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa NPL dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap 

ROA, sedangkan LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Selanjutnya, hasil uji mediasi menunjukkan bahwa NIM tidak mampu 

memediasi pengaruh NPL dan BOPO terhadap ROA. Namun, NIM terbukti 

mampu memediasi pengaruh LDR terhadap ROA.Temuan ini menunjukkan 

bahwa profitabilitas perbankan lebih dipengaruhi oleh kualitas kredit dan 

efisiensi operasional, sementara peningkatan fungsi intermediasi perbankan 

memerlukan optimalisasi margin bunga bersih untuk meningkatkan kinerja 

keuangan bank secara berkelanjutan. 
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Pendahuluan  

Industri perbankan merupakan salah satu financial institution yang memiliki peran penting 

sebagai penggerak kegiatan perekonomian di suatu negara. Baik atau buruknya keadaan 

perekonomian suatu negara dapat dipengaruhi oleh industri perbankan. Bank berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 adalah lembaga yang menghimpun modal masyarakat 

sebagai bentuk simpanan dan mengembalikannya kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman. 

Bank bertindak sebagai perantara antara mereka yang memiliki modal dan mereka yang 

membutuhkannya, serta sebagai lembaga yang berkerja untuk mempercepat pembayaran. Bank 

juga merupakan industri yang bergantung pada kepercayaan masyarakat terhadap usahanya 

(Kasmir, 2019). Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Amelia & Aprilianti, 2018). Bank merupakan lembaga 

keuangan yangkegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan 

kembali dana tersebut kepada masyarakat serta memberikan jasa- jasa bank lainnya (Marbawi, 

2017). 

Pada Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana telah beberapa 

kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang pengembangan dan 

penguatan sektor keuangan, Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan usaha yang dilakukan oleh Bank Umum yaitu menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa tabungan, giro, deposito berjangka, sertifikat 

deposito, dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan, menyalurkan dana dalam bentuk kredit atau 

pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, melakukan kegiatan penyertaan modal pada Lembaga 

Jasa Keuangan (LJK) dan/atau perusahaan lain yang mendukung industri perbankan dengan 

memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan, melakukan kegiatan penyertaan 

modal sementara di luar LJK untuk mengatasi akibat kegagalan kredit atau pembiayaan 

berdasarkan prinsip syariah dengan syarat harus menarik kembali penyertaannya (Sumartik & 

Hariasih M., 2020) 

Dalam kondisi perekonomian yang sulit, persaingan yang semakin ketat sehingga kinerja 

bank yang menjadi rendah karena sebenarnya tidak mampu bersaing di pasar. Hal tersebut 

mengakibatkan banyak bank yang sebenarnya kurang sehat. Sehat atau tidaknya suatu kinerja 

perusahaan perbankaan dilihat melalui kinerja profitabilitas suatu bank tersebut. Laporan 

keuangan merupakan indikator utama yang dijadikan sumber untuk menilai kinerja keuangan. 

Tujuan dari laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang kondisi keuangan serta 

perubahan posisi keuangan bagi pengguna dan pemangku kepentingan (stakeholders) dalam 

membuat keputusan keuangan. Dengan menganalisis laporan keuangan dapat diketahui kondisi 

keuangan bank (sehat atau tidak sehat), karena kondisi keuangan bank merupakan salah satu 

peninjau bagi kelangsungan hidup bank dalam menjalankan operasionalnya  (R Bagus & Sutantri, 

2021). Kinerja keuangan perusahaan dapat diartikan sebagai refleksi mengenai kondisi keuangan 

perusahaan yang dianalisa menggunakan alat-alat analisa keuangan sehingga dapat diperoleh 

hasil yang menggambarkan baik buruknya kondisi keuangan perusahaan dalam periode 

tertentu(Saraswati & HRP Putra, 2020). Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan 

gambaran kegiatan yang dilakukan guna mencapai tujuan bisnis pada kurun waktu tertentu yang 

dapat dilihat ketika melakukan analisa dan evaluasi atas laporan keuangan di periode tertentu dan 
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menggunakan hasil tersebut untuk memperkirakan posisi keuangan dan kinerja keuangan di 

masa mendatang (Muhajir & Hayuningtiya, 2023). 

Kinerja keuangan menjadi salah satu hal terpenting dalam perusahaan yang dimana selalu 

dinanti hasil dan juga diharapkan baik dengan demikian pengukuran kinerja perusahaan dapat 

digunakan untuk melakukan perbaikan atas kegiatan operasionalnya supaya dapat bersaing dengan 

perusahaan lain. Pengukuran perusahaan dapat dilakukan menggunakan analisa kinerja keuangan 

dengan membandingkan laporan keuangan selama beberapa periode tertentu dengan komponen-

komponen laporan keuangan yang dibutuhkan (Sari Ifit et al., 2022). Analisis kinerja keuangan 

diperlukan oleh berbagai pihak seperti para pemegang saham atau investor, kreditor dan manajer 

karena melalui analisis keuangan ini mereka akan mengetahui posisi perusahaan yang 

bersangkutan dibandingkan dengan perusahaan lainnya dalam satu kelompok industri (Dangnga 

& Haeruddin, 2002). 

Indikator untuk menilai kinerja keuangan suatu bank adalah dengan melihat tingkat 

profitabilitasnya. Tujuan utama dari operasional bank yaitu untuk mencapai tingkat profitabilitas 

yang maksimal. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam 

periode tertentu secara efektif dan efisien. Profitabilitas ini, kerap kali dijadikan sebagai ukuran 

dalam menilai kinerja suatu perusahaan, jika perusahaan mempunyai kemampuan untuk 

menghasilkan laba yang baik maka dapat menunjukkan kinerja perusahaan yang baik juga (Nuwa 

Cecilia et al, 2025). Rasio profitabilitas terdiri dari Return On Equity (ROE) yaitu rasio yang 

menggambarkan besarnya kembalian atas modal untuk menghasilkan keuntungan, dan Return On 

Assets (ROA) yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan dari keseluruhan aset yang ada dan 

digunakan untuk menghasilkan keuntungan. 

Pada penelitian ini rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return On Assets (ROA), 

karena ROA dapat menggambarkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aset untuk 

memperoleh laba secara keseluruhan. ROA merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba secara efisien dari total aset yang dimiliki. 

Semakin besar kinerja rata-rata ROA perusahaan, maka semakin baik profitabilitas perusahaan 

tersebut, karena tingkat pengembalian semakin besar dalam menghasilkan laba. rasio yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan (laba belum kena pajak) yang 

dihasilkan dari rata-rata total asset perusahaan yang bersangkutan. Selain itu, ROA merupakan 

ukuran profitabilitas perusahaan yang lebih baik karena menunjukkan efisiensi manajemen dalam 

memanfaatkan aset untuk menghasilkan pendapatan. Agar tetap terjaga profitabilitasnya, 

manajemen bank harus mempertahankan ROA. Begitu pula sebaliknya, jika suatu bank memiliki 

ROA yang mengalami penurunan maka bank tersebut dapat dianggap memiliki kinerja yang tidak 

efektif, karena bank dinilai tidak mampu memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk memperoleh 

laba yang lebih besar (Collins et al., 2021). 

Non Performing Loan (NPL) terjadi ketika peminjam tidak dapat memenuhi semua atau 

bagian dari komitmen finansialnya kepada bank. Berdasarkan pendapat Bank Indonesia, cicilan 

berkendara termasuk dalam kategori kurang lancar, diragukan dan macet. Ketidakmampuan 

debitur untuk membayar pokok pinjaman dan bunga yang disepakati oleh semua pihak dalam 

perjanjian cicilan menyebabkan pinjaman menjadi macet. Berdasarkan SE BI No. 13/30/DPNP 

tanggal 16 Desember 2011. Pastikan rasio kredit bermasalah tidak melebihi 5%. NPL dapat 

dihitung dengan memperbandingkan antara kredit bermasalah terhadap total kredit. NPL 

merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam mengcover risiko 

pengembalian kreditur oleh debitur. Semakin tinggi tingkat kredit bermasalah maka dapat 
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memperlihatkan bahwa bank tidak professional dalam pengelolaan kredit sehingga menyebabkan 

kredit bermasalah dan pada akhirnya berdampak pada kerugian bank. NPL adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menutupi risiko gagal bayar kredit oleh 

debitur. NPL dapat dihitung dengan cara membandingkan kredit bermasalah terhadap total kredit. 

NPL berhubungan negatif dengan perubahan laba. Jika rasio NPL mengalami peningkatan maka 

laba yang diperoleh akan mengalami penurunan, sehingga perubahan labanya juga akan menurun 

dan begitu juga sebaliknya (Dodiputera & Kurniasih, 2019). 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) bisa mengetahui seluruh 

aktivitas perusahaan mengenai kemampuannya untuk mengelola setiap tanggungan 

operasionalnya. Ketika beban yang ada diperusahaan tidak banyak, maka pengelolaannya sangat 

baik. Namun kebalikannya jika bebannya semakin membengkak maka pengelolaan didalamnya 

buruk. Setiap bank mempunyai beban operasional yang dikeluarkan guna melakukan pembiayaan 

seluruh aktivitas perusahaan. Beban operasional diantaranya adalah beban menghapus aktiva, 

kerugian atas komitmen, bunga serta beban lainnya yang berkaitan dengan jalannya perusahaan. 

BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam 

mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya (Kasmir, 

2019). Dalam hal ini perlu diketahui bahwa usaha utama bank adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan selanjutnya menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit, 

sehingga beban bunga dan hasil bunga merupakan porsi terbesar bagi bank. 

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi 

jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri 

yang digunakan. LDR dapat dihitung dengan membagi jumlah kredit yang diberikan dengan Total 

Dana Pihak Ketiga (DPK). LDR berpengaruh positif terhadap perubahan laba. Jadi, jika LDR 

semakin tinggi maka laba bank juga akan meningkat. Hal ini dapat diasumsikan bahwa bank 

mampu menyalurkan kredit secara efisien sehingga mengurangi jumlah kredit macet. Namun 

sebaliknya jika LDR rendah maka akan sangat berpengaruh terhadap laba bank. Hal ini dapat 

diartikan jika LDR menunjukkan jumlah yang rendah, maka bank dalam keadaan uang mengendap 

atau kelebihan likuiditas akibatnya bank kehilangan kesempatan untuk menghasilkan keuntungan 

yang lebih tinggi (Kasmir, 2019). 

Berdasarkan SE BI No. 13/24/DPNPP 25 Oktober 2011 bahwa Net Interest Margin (NIM) 

penting untuk mengevaluasi kemampuan bank dalam mengelola risiko terhadap suku bunga. Saat 

suku bunga berubah, pendapatan bunga dan biaya bunga bank akan berubah. Sebagai contoh saat 

suku bunga naik karena beberapa asset dan liability bank akan dihargai pada tingkat yang lebih 

tinggi. NIM adalah rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen suatu bank dalam mengelola 

aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. Menurut Rato et al., (2017) 

mengemukakan NIM adalah perbandingan antara Interest Income (pendapatan bunga bank yang 

diperoleh) dikurangi Interest Expenses (biaya bunga bank yang menjadi beban) dibagi dengan 

Average Interest Earning Assets (rata-rata aktiva produktif yang digunakan). Rasio ini 

menggambarkan tingkat jumlah pendapatan bunga bersih yang diperoleh dengan menggunakan 

aktiva produktif yang dimiliki oleh bank. Semakin besar rasio ini maka semakin meningkatnya 

pendapatan bunga yang diperoleh dari aktiva produktif yang dikelola bank sehingga kenungkinan 

bank tersebut dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 

Di samping itu karena ROA merupakan metode pengukuran yang objektif yang didasarkan 

pada data akuntansi yang tersedia dan besarnya ROA dapat mencerminkan hasil dari serangkaian 

kebijaksanaan perusahaan terutama perbankan. Berikut beberapa penelitian yang mendukung. 
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Beberapa peneliti terdahulu telah melakukan penelitian mengenai profitabilitas perbankan, namun 

menunjukan adanya perbedaan hasil. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Astuti & Badjuri, 2023) 

dengan hasil bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap ROA dan tidak dapat dimediasi oleh NIM 

dan LDR tidak berpengaruh terhadap ROA dan tidak dapat dimediasi oleh NIM. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ferly et al., (2023) dengan hasil CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

NIM, BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NIM, CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA melalui NIM sebagai variabel Intervening dan BOPO berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ROA melalui NIM sebagai variabel mediasi Intervening. 

Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Hardiyanti et al., (2016) dengan hasil LDR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, NIM mampu memediasi LDR terhadap ROA, 

BOPO memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA dan NIM mampu memediasi 

BOPO terhadap ROA. 

 

Tinjauan Pustaka 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal (signaling theory) menjelaskan bahwa perusahaan menyampaikan informasi 

kepada pihak eksternal melalui laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi. 

Sinyal tersebut mencerminkan tingkat transparansi mengenai kondisi dan kinerja perusahaan, 

sekaligus menunjukkan kualitas tata kelola yang dimiliki. Dalam praktiknya, sinyal dapat berupa 

sinyal positif maupun negatif; sinyal positif muncul ketika perusahaan mampu mengelola dan 

mengendalikan keuangan secara optimal sehingga meningkatkan kepercayaan investor dan 

nasabah, sedangkan sinyal negatif dapat berubah menjadi positif apabila perusahaan mampu 

memperbaiki pengelolaan modal dan menghasilkan kinerja yang menguntungkan. Teori ini juga 

menyoroti adanya asimetri informasi antara manajemen dan pihak eksternal, sehingga perusahaan 

perlu memberikan sinyal yang jelas dan kredibel agar pasar merespons secara positif, yang pada 

akhirnya dapat menarik minat investor untuk menanamkan modalnya. 

 

Non Performing Loan (NPL)  

Non Performing Loan (NPL) didefinisikan sebagai salah satu rasio pengukuran risiko bank 

yang menunjukkan besarnya risiko kredit yang bermasalah pada suatu bank yang disebabkan oleh 

tidak lancarnya pembayaran pokok pinjaman beserta bunga yang secara langsung akan berdampak 

pada perolehan laba dan penurunan kinerja bank. Risiko kredit merupakan suatu risiko akibat 

kegagalan atau ketidakmampuan nasabah mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari 

bank beserta bunganya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan atau dijadwalkan. NPL 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menutupi risiko gagal 

bayar kredit oleh debitur. NPL dapat dihitung dengan cara membandingkan kredit bermasalah 

terhadap total kredit. NPL berhubungan negatif dengan perubahan laba. Jika rasio NPL mengalami 

peningkatan maka laba yang diperoleh akan mengalami penurunan, sehingga perubahan labanya 

juga akan menurun dan begitu juga sebaliknya (Ismail, 2018). 

 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

BOPO adalah rasio yang sering digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi atau 

kemampuan bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. 

BOPO merupakan rasio yang menggambarkan efisiensi perbankan dalam melakukan kegiatannya. 

Biaya operasional adalah biaya bunga yang diberikan pada nasabah sedangkan pendapatan 
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operasional adalah bunga yang didapatkan dari nasabah. BOPO merupakan rasio efisiensi 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional Ismail, (2018). 

 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang dapat digunakan untuk memberikan 

nilai pada likuiditas dengan membandingkan antara total simpanan dan total pinjaman bank pada 

satu periode yang sama . LDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi 

jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal  sendiri  

yang  digunakan (Hardiyanti,  2016) 

 

Return on Assets (ROA)  

Rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba 

yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi (Kasmir, 2019). ROA mampu mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan  keuntungan  pada  masa  lampau  untuk  kemudian 

diproyeksikan di masa yang akan datang. Assets atau aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan 

harta perusahaan, yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari modal asing yang telah diubah 

perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan hidup 

perusahaan 

 

Net Interest Margin (NIM) 

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga 

bersih. NIM adalah salah satu tindakan yang dilakukan oleh bank agar bank bisa menjadi lebih 

professional dan lebih baik dari sebelumnya. Semakin tinggi rasio NIM menunjukkan semakin 

efektif kegiatan bank dalam memperoleh laba. Sejalan dengan hal tersebut teori penawaran uang 

yang disampaikan keyness menunjukkan bahwa ada suku bunga yang mempengaruhi penyaluran 

kredit (Indrawan & Kaniawati Dewi, 2020). 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Non Performing Loan terhadap Return on Assets  

Non Performing Loan yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam menutupi risiko gagal bayar kredit oleh debitur. NPL dapat dihitung dengan cara 

membandingkan kredit bermasalah terhadap total kredit (Rusby, 2017). NPL menggambarkan 

jumlah pinjaman yang tidak lagi menghasilkan pendapatan karena debitur gagal memenuhi 

kewajiban pembayaran bunga atau pokok pinjaman sesuai jadwal. Tingginya NPL menunjukkan 

bahwa bank memiliki banyak kredit bermasalah, yang dapat berdampak negatif pada 

profitabilitas, termasuk ROA. ROA mengukur efisiensi bank dalam menghasilkan laba dari asset 

yang dimilikinya. Ketika NPL meningkat, bank harus menyediakan cadangan kerugian kredit 

yang lebih besar untuk menutupi potensi kerugian dari kredit bermasalah. Hal ini mengurangi 

laba bersih yang pada akhirnya menekan nilai ROA. Sebaliknya, jika NPL dapat ditekan, bank 

memiliki lebih banyak peluang untuk meningkatkan laba karena beban kerugian kredit berkurang. 

Oleh karena itu, terdapat hubungan negatif antara NPL dan ROA, dimana peningkatan NPL 

menurun. Penelitian yang dilakukan oleh Mubarokah & Purwanti, (2023), Susilawati & 
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Nurulrahmatiah, (2021), Sahapudi et al., (2025), Aji, (2021) dan Rahmi & Herlina, (2020) 

menyimpulkan bahwa pengaruh yang signifikan antara Non Performing Loan terhadap Return on 

Assets. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dibangun hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Terdapat pengaruh Non Perfoming Loan terhadap Return on Asset pada Perusahaan 

Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024. 

 

Pengaruh Biaya dan Pendapatan Operasional terhadap Return on Assets 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional yaitu rasio efisiensi digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional (Akbar Taufiq, 2019). Hubungan antara BOPO dan ROA bersifat negatif. Ketika 

BOPO meningkat, efisiensi operasional menurun, yang berarti laba bersih bank menurun. Hal ini 

secara langsung mempengaruhi ROA, karena ROA mengukur kemampuan bank menghasilkan 

laba dari asset yang dimilikinya. Sebaliknya, jika BOPO rendah, bank dianggap lebih efisien 

dalam mengelola biaya operasionalnya, sehingga laba bersih cenderung lebih tinggi dan ROA 

meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Nanda et al., (2019), Agung & Subekti (2022), 

Maharani & Wany (2024), Lestari & Setianegara (2020) dan Hidayat (2022) menyimpulkan 

bahwa pengaruh yang signifikan antara Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap 

Return on Assets. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dibangun hipotesis sebagai berikut: 

H2 :  Terdapat pengaruh antara variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

terhadap Return on Asset pada Perusahaan Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2020-2024 

 

Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return on Assets  

Loan to Deposit Ratio yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit 

yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan 

(Kasmir, 2019). Kewajiban tersebut berupa call money yang harus dipenuhi pada saat adanya 

kewajiban kliring, dimana pemenuhannya dilakukan dari aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. 

Ketika LDR meningkat, artinya bank lebih agresif dalam menyalurkan pinjaman. Hal ini dapat 

meningkatkan pendapatan bunga, yang merupakan sumber utama pendapatan bank,sehingga 

berpotensi meningkatkan  laba bersih dan ROA. Namun jika LDR terlalu tinggi, bank menghadapi 

risiko likuiditas karena dana cadangan yang tersedia untuk kebutuhan operasional dan penarikan 

nasabah menjadi terbatas. Oleh karena itu, hubungan antara rasio pinjaman terhadap deposito dan 

pengembalian asset sangat bergantung pada kemampuan bank dalam menyeimbangkan 

penyaluran kredit dengan manajemen risiko likuid. Penelitian yang dilakukan oleh Pakaya et al., 

(2024), Adolph (2024), Kurniawan et al., (2020) dan Luh et al., (2023) menyimpulkan bahwa 

Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

dapat dibangun hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Terdapat pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return on Asset pada Perusahaan 

Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024 

 

Pengaruh Non Performing Loan terhadap Net Interest Margin  

Non Performing Loan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat risiko 

kredit yang dihadapi bank akibat ketidakmampuan debitur dalam memenuhi kewajibannya. NPL 

dihitung dengan membandingkan jumlah kredit bermasalah terhadap total kredit yang disalurkan 
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(Kasmir, 2019; Ismail, 2018). Rasio ini mencerminkan kualitas aset produktif bank, khususnya 

dalam bentuk kredit. Semakin tinggi nilai NPL menunjukkan semakin besar proporsi kredit 

bermasalah yang dimiliki bank, sehingga berpotensi menurunkan pendapatan yang dihasilkan dari 

aktivitas penyaluran kredit.Net Interest Margin (NIM) mengukur kemampuan bank dalam 

menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aset produktif yang dimilikinya (Rivai et al., 2017). 

NIM mencerminkan efisiensi manajemen bank dalam mengelola aktiva produktif, khususnya 

dalam memperoleh pendapatan bunga dari penyaluran kredit dibandingkan dengan beban bunga 

yang harus dibayarkan. Peningkatan NPL akan menyebabkan berkurangnya pendapatan bunga 

yang diterima bank karena kredit bermasalah tidak lagi menghasilkan bunga secara optimal. 

Selain itu, bank juga diwajibkan untuk membentuk cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) 

yang lebih besar sebagai antisipasi risiko gagal bayar. Kondisi ini menyebabkan pendapatan 

bunga bersih menurun, sehingga berdampak langsung pada penurunan nilai NIM. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Dwitanto et al., (2023), Purba & Triaryati (2018), Widiastuti & Simamora 

(2024) dan Wijayanti & Anam (2019) menunjukkan bahwa Non Performing Loan berpengaruh 

signifikan terhadap Net Interest Margin. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dibangun 

hipotesis sebagai berikut: 

H4 :  Terdapat pengaruh Non Performing Loan terhadap Net Interest Margin pada 

Perusahaan Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024 

 

Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap Net Interest Margin  

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi operasional bank dalam menjalankan kegiatan usahanya. BOPO 

dihitung dengan membandingkan total biaya operasional dengan total pendapatan operasional 

(Kasmir, 2019; Ismail, 2018). Rasio ini menunjukkan seberapa besar biaya yang harus 

dikeluarkan bank untuk menghasilkan pendapatan. Semakin tinggi nilai BOPO, maka semakin 

tidak efisien kinerja operasional bank, karena biaya yang dikeluarkan relatif lebih besar 

dibandingkan pendapatan yang diperoleh. Salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aset produktif yang 

dimilikinya disebut Net Interest Margin (Rivai et al., 2017). NIM menunjukkan tingkat efektivitas 

bank dalam mengelola aktiva produktif, terutama dalam hal memperoleh perbedaan antara 

pendapatan bunga dan beban bunga. Tingginya BOPO menunjukkan bahwa bank mengeluarkan 

biaya operasional yang besar, yang dapat mengurangi laba yang dihasilkan dari kegiatan 

intermediasi. Meskipun NIM secara langsung berkaitan dengan pendapatan bunga bersih, 

efisiensi operasional tetap mempengaruhi kemampuan bank dalam mengoptimalkan pendapatan 

tersebut. Biaya operasional yang tinggi dapat menggerus pendapatan bunga bersih, sehingga 

menurunkan nilai NIM. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Briliantoro & Saryadi (2022) dan 

Wijaksana & Mimba (2022), menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap Net 

Interest Margin. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dibangun hipotesis sebagai berikut: 

H5 : Terdapat pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional terhadap Net Interest 

Margin pada Perusahaan Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2020-2024 

 

Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Net Interest Margin 

Loan to Deposit Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam menyalurkan dana yang dihimpun dari masyarakat dalam bentuk kredit. LDR dihitung 
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dengan membandingkan total kredit yang diberikan dengan total dana pihak ketiga (DPK) yang 

berhasil dihimpun (Kasmir, 2019; Ismail, 2018). Rasio ini mencerminkan tingkat likuiditas 

sekaligus efektivitas fungsi intermediasi bank. Semakin tinggi LDR menunjukkan bahwa semakin 

besar dana yang disalurkan menjadi kredit. Net Interest Margin berfungsi sebagai indikator 

efisiensi perbankan dalam mengoptimalkan aset produktifnya untuk meraih pendapatan bunga 

bersih. Merujuk pada Rivai et al., (2017), rasio ini menggambarkan seberapa andal manajemen 

bank dalam memaksimalkan selisih antara bunga yang diterima dari penyaluran kredit dengan 

beban bunga yang harus dibayarkan. Peningkatan LDR menunjukkan bahwa bank semakin 

agresif dalam menyalurkan kredit, yang pada umumnya akan meningkatkan pendapatan bunga. 

Dengan meningkatnya penyaluran kredit, maka peluang bank untuk memperoleh pendapatan 

bunga bersih juga semakin besar, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan NIM. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Purba & Triaryati (2018), Widiastuti & Simamora (2024) dan 

Wijaksana & Mimba (2022) menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh 

signifikan terhadap Net Interest Margin (NIM). Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 

dibangun hipotesis sebagai berikut: 

H6 : Terdapat pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Net Interest Margin pada 

Perusahaan Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024 

 

Pengaruh Net Interest Margin terhadap Return on Assets 

Net Interest Margin yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara 

pendapatan bunga (pendapatan bunga dikurangi beban bunga) dengan rata-rata aktiva produktif. 

Aktiva produktif yang diperhitungkan adalah aktiva produktif yang menghasilkan bunga 

(Marbawi, 2017). Semakin besar nilai NIM yang akan dicapai menunjukkan kinerja bank yang 

semakin membaik. Hubungan antara NIM dan ROA cukup signifikan, karena NIM 

mencerminkan efisiensi bank dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Ketika 

NIM meningkat, hal ini menunjukkan bahwa bank mampu mengelola selisih antara bunga yang 

diterima dari pinjaman dan bunga yang ditawarkan kepada simpanan dengan baik, sehingga 

pendapatan bunga bersih bertambah. Pendapatan bunga yang lebih tinggi ini pada akhirnya akan 

meningkatkan laba bersih, yang menjadi komponen utama dalam perhitungan ROA. Dengan kata 

lain, semakin tinggi NIM, semakin besar kemungkinan bank untuk meningkatkan ROA, yang 

mencerminkan profitabilitas dan efisiensi penggunaan asset bank secara keseluruhan. Namun 

hubungan ini juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti biaya operasional, kualitas asset, dan 

manajemen risiko kredit.  Penelitian yang dilakukan oleh Sunny & Dewi (2020), Aji (2021), 

Rembet & Baramuli (2020), Natanael & Mayangsari (2022), Setyarini (2020) menyimpulkan 

bahwa pengaruh yang signifikan antara Net Interest Margin terhadap Return on Assets. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dibangun hipotesis sebagai berikut: 

H7 : Terdapat pengaruh Net Interest Margin terhadap Return on Assets pada Perusahaan 

Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024 

 

Pengaruh Non Performing Loan terhadap Return on Assets Melalui Net Interest Margin  

Non Performing Loan yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

menutupi risiko gagal bayar kredit oleh debitur. NPL dapat dihitung dengan cara membandingkan 

kredit bermasalah terhadap total kredit (Fitriana, 2024). mencerminkan proporsi kredit 

bermasalah terhadap total kredit yang diberikan, sehingga NPL semakin tinggi, semakin besar 

risiko kerugian yang ditanggung oleh bank. Dalam konteks ROA yang merupakan indikator 
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profitabilitas bank, NPL memiliki pengaruh yang signifikan. Tingginya NPL dapat mengurangi 

pendapatan bunga bersih. NIM mencerminkan efisiensi bank dalam mengelola pendapatan bunga. 

Ketika NPL meningkat, pendapatan bunga bersih cenderung menurun karena adanya kredit 

bermasalah. Penurunan pendapatan bunga bersih ini akan menurunkan NIM, yang mempengaruhi 

ROA. Dengan kata lain, NIM menjadi penghubung antara NPL dan ROA, yang berdampak 

negatif terhadap NPL. Penelitian yang dilakukan oleh (Astuti & Badjuri, 2020), (Anindiansyah et 

al., 2020), (Edward et al., 2022), (Yosen et al., 2022) menyimpulkan bahwa Non Performing Loan 

berpengaruh terhadap Return on Assets melalui Net Interest Margin. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka dapat dibangun hipotesis sebagai berikut: 

H8 :  Net Interest Margin maampu memediasi hubungan antara Non Perfoming Loan 

terhadap Return on Asset  
 

Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap Return on Assets Melalui 

Net Interest Margin  

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) yaitu rasio efisiensi digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional (Fitriana, 2024). Biaya operasional adalah biaya bunga yang diberikan 

pada nasabah sedangkan pendapatan operasional adalah bunga yang didapatkan dari nasabah. 

Ketika BOPO meningkat, biaya operasional yang tinggi cenderung mengurangi pendapatan 

bunga bersih, sehingga menurunkan NIM. Penurunan NIM ini kemudian berdampak pada 

penurunan ROA. Dengan kata lain, hubungan antara BOPO dan ROA terjadi secara tidak 

langsung melalui NIM. BOPO yang tinggi mencerminkan efisiensi yang buruk, yang mengurangi 

kemampuan bank untuk mengoptimalkan pendapatan bunga bersih, sehingga mempengaruhi 

profitabilitas secara keseluruhan. Oleh karena itu, menjaga BOPO tetap rendah sangat penting 

untuk memastikan NIM yang stabil dan ROA yang optimal, demi mendukung kinerja. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Ferly et al., 2023), (Farhanditya & Mawardi, 2020), (Maghfiroh et al., 

2021), (Afriani & Susyani, 2024), (Prihatna et al., 2021) menyimpulkan bahwa Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional berpengaruh terhadap Return on Assets melalui Net Interest Margin. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dibangun hipotesis sebagai berikut: 

H9 : Net Interest Margin mampu memediasi hubungan antara Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional terhadap Return on Asset  

 

Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return on Assets Melalui Net Interest Margin  

Loan to Deposit Ratio (LDR) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah 

kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang 

digunakan (Kasmir, 2019). Kewajiban tersebut berupa call money yang harus dipenuhi pada saat 

adanya kewajiban kliring, dimana pemenuhannya dilakukan dari aktiva lancar yang dimiliki 

perusahaan. LDR yang optimal dapat meningkatkan pendapatan bunga bersih, yang pada 

akhirnya berdampak positif pada ROA yaitu indikator profitabilitas bank. NIM menjadi variabel 

mediasi dalam hubungan ini. Ketika LDR berada pada tingkat yang ideal, kredit yang disalurkan 

menghasilkan pendapatan bunga yang lebih tinggi, sehingga meningkatkan NIM. NIM yang lebih  

tinggi mencerminkan efisiensi bank dalam memanfaatkan asset produktifnya, yang kemudian 

berkontribusi pada peningkatan ROA. Sebaliknya, jika LDR terlalu tinggi atau terlalu rendah, 

pendapatan bunga bersih dapat menurun, sehingga NIM dan ROA juga berdampak negatif. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rosidah & Maryanti, 2023), (Hardiyanti, 2016), (Maya et al., 
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2024), (Sarfiah et al., 2019), (Silvia & Salma, 2021), (Praptitorini et al., 2018) menyimpulkan 

bahwa Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets melalui Net Interest Margin. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dibangun hipotesis sebagai berikut: 

H10 : Net Interest Margin mampu memediasi hubungan antara Loan to Deposit Ratio 

terhadap Return on Asset  

 

Model Penelitian 

Model penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

 

Metode Penelitian 

Populasi terdiri dari perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 

Adapun kriteria pengambilan sampel dalam penelitin ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Kriteria Sampel Penelitian 

No Kriteria 
Keterangan 

Total 
Ya Tidak 

1 Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama lima tahun berturut-turut pada periode 2020-2024. 
43 43 43 

2 Bank umum menerbitkan laporan keuangan secara lengkap 

selama lima tahun berturut-turut pada periode 2020-2024. 
40 3 40 

3 Bank umum secara konsisten menerbitkan laporan keuangan 

dan tidak mengalami rugi selama periode 2020–2024.  
23 17 23 

Periode Penelitian 2020-2024 5 Tahun 

Jumlah Sampel Penelitian (23 x 5 tahun) 115 

 

Berdasarkan kriteria yang ditetapkan diperoleh 23 perusahaan dengan teknik purposive sampling 

sebagai penelitian dengan 5 periode, jadi jumlah sampel penelitiannya 115 data. Berikut ini 

adalah pengukurannya untuk setiap variabel yang diteliti. 
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Tabel 2. Definisi Operasional  

Variabel Definisi Indikator 

Return on Asset (Y) yaitu rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. Rasio ini 

juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu 

perusahaan. Hal ini ditunjukkan 

oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan 

investasi (Kasmir, 2019). 

 

 

 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
×𝟏𝟎𝟎% 

 

Net Interest Margin 

(Z) 

yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara 

pendapatan bunga (pendapatan 

bunga dikurangi beban bunga) 

dengan rata-rata aktiva produktif. 

Aktiva produktif yang 

diperhitungkan adalah aktiva 

produktif yang menghasilkan 

bunga (Riyadi, 2014). 

 

 

𝑁𝐼𝑀 =  
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
X 100% 

 

Non Performing 

Loan (X1) 

yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank 

dalam menutupi risiko gagal 

bayar kredit oleh debitur. NPL 

dapat dihitung dengan cara 

membandingkan kredit 

bermasalah terhadap total kredit 

(Ismail, 2018). 

 

 

𝑁𝑃𝐿 =
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 X 100% 

 

Biaya Operasional 

Pendapatan 

Operasional (X2) 

yaitu rasio efisiensi digunakan 

untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam 

mengendalikan biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional 

(Ismail, 2018). 

 

BOPO=
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 
 X 100% 

 

Loan to Deposit 

Ratio (X3) 

yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur komposisi jumlah 

kredit yang diberikan 

dibandingkan dengan jumlah dana 

masyarakat dan modal sendiri 

yang digunakan (Kasmir, 2019). 

 

 

 

LDR=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 X 100% 

 

 

 

 

 

 



 

Peran Net Interest Margin  dalam Memediasi Non Performing Loan … (Ningsih et al., :212-233) 
 

 

 

 
224 

 

  

Hasil dan Pembahasan 

Uji Normalitas 

Digunakan untuk menganalisa kenormalan persebaran data model regresi dari sebuah 

variabel dependen dan independen (Auliya et al., 2020). Hasilnya berupa grafik P-plot dan one - 

sample Kolmogorov Smirnov. 

 
Sumber : Data Sekunder diolah, 2025           Sumber : Data Sekunder diolah, 2025 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Persamaan1 Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Persamaan 2 
 

Berdasarkan gambar 1 dan 2 di atas, hasil uji normal probability plot dalam model penelitian 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal ditandai dengan tititk-titik yang mengikuti garis 

diagonalnya. Demikian juga ditunjukkan pada Tabel 3, hasil uji Kolmogorov-Smirnov data 

terdistribusi normal dalam model dengan nilai sig. 0,077 > 0,05 dan 0,073 > 0,05. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 Persamaan 1 Persamaan 2 

N 115 115 

t-stat 0,79 0,79 

Asym. Sig. (2-tailded) 0,077 0,73 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2025 

 

Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa semua variable bebas memberikan nilai 

Tolerance > 0,1 dan VIF < 10 sehingga dapat disimpulan dalam model penelitian tidak terjadi 

penyimpangan asumsi klasik Multikolinieritas (Tabel 4). 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Variabel Bebas 
Persamaan 1 Persamaan 2 

Tol VIF Tol VIF 

NPL 0,878 1,140 0,817 1,224 

BOPO 0,840 1,190 0,771 1,297 

LDR 0,952 1,051 0,805 1,243 

NIM   0,653 1,532 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2025 
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Uji Heteroskedastisitas 

Ketidaksamaan variance residual antara suatu pengkajian dengan pengkajian yang lainnya 

dalam model regresi dapat dideteksi menggunakan pengujian ini (Auliya et al., 2020). Pada tabel 

5 dapat dilihat bahwa bahwa pada model Persamaan 1 dan 2 semua variable bebas memberikan 

nilai Sig. > 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi Heteroskedastisitas. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Glejser 

Variabel Bebas 
Persamaan 1 Persamaan 2 

t Sig. t Sig 

NPL 1,912 0,058 -0,635 0,527 

BOPO -0,033 0,973 1,256 0,212 

LDR -0,076 0,940 -0,839 0,403 

NIM   -1,670 0,098 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2025 

 

Uji Autokorelasi 

Uji Durbin-Watson (D-W) merupakan bagian dari uji autokorelasi dengan pedoman                   

dU ≤ DW ≤ 4-dU, maka dapat dipastikan tidak terindikasi autokorelasi. Pada tabel 6 dapat 

diketahui bahwa nilai D-W pada persamaan 1 berada pada 1,7496 < 1,775 < 2,2504 sehingga 

disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. Selain itu nilai D-W pada persamaan 2 pada rentang 1,7683 

< 1,770 <  2,2317 sehingga dapat disimpulkan tidak ada autokorelasi pada persamaan 2. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

 Persamaan 1 Persamaan 2 

Nilai Durbin-Watson 1,775 1,770 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2025 

 

Analisis Regresi Linier 

Untuk menguji hipotesis variabel Net Interest Margin sebagai mediasi dalam Non 

Performing Loan, Biaya Operasional Pendapatan Operasional, Loan to Deposit Ratioterhadap 

Return on Assets dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi. 

 

Tabel 7. Analisis Regresi 

Variabel Bebas 
Persamaan 1 Persamaan 2 

Koef. t Sig. Koef. t Sig. 

NPL 0,246 2,869 0,005 3,465 3,451 0,001 

BOPO 0,081 3,153 0,002 1,195 3,948 0,000 

LDR -0,246 -4,501 0,000 1,252 1,860 0,066 

NIM    3,014 2,808 0,006 

Var. Dependent : NIM   : ROA   

R2ajd : 0,330   : 0,381   

N : 115   : 115   
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Uji Sobel 

Peranan Net Interest Margin sebagai mediasi dalam Non Performing Loan, Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional, Loan to Deposit Ratio (variabel independen) terhadap 

Return on Assets (variabel dependen) dapat diketahui dengan uji sobel. 

 

Hpts Hubungan A B C 

H8 NPL → NIM → ROA 
0,246 

(0,086) 

3,014 

(1,073) 

3,465 

(1,004) 

 

Sab = √𝑏²𝑆𝑎² + 𝑎²𝑆𝑏² + 𝑆𝑎²𝑆𝑏2 

𝑆𝑎𝑏 = √(3,014)²(0,086)² + (0,246)2(1,073)2 + (0,086)²(1,073)2 

Sab = √(0,067187) + (0,069674) + (0.008515) 

Sab = √0.145376 

Sab = 0,381282 

t=
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
 

t = 
(0,246)(3,014)

0,381282
=

0,74144

0,38128
= 1,9446 

 

Dari perhitungan di atas diketahui bahwa nilai t-hitung 1,9446 > t-tabel (1,65) sehingga H0 ditolak, 

yang berarti Net Interest Margin mampu memediasi pengaruh Non Performing Loan terhadap 

Return on Asset. 

 

Hpts Hubungan A B C 

H9 BOPO → NIM → ROA 
0,081 

(0,026) 

3,014 

(1,073) 

1,195 

(0,303) 

 

Sab = √𝑏²𝑆𝑎² + 𝑎²𝑆𝑏² + 𝑆𝑎²𝑆𝑏2 

𝑆𝑎𝑏 = √(3,014)²(0,026)² + (0,081)2(1,073)2 + (0,026)²(1,073)2 

Sab = √(0,006141) + (0,007554) + (0,000778 

Sab = √0,014473 

 

Sab = 0,120304 

 

t = 
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
 =

(0,081)(3,014)

0120304
= 2,02930 

 

Dari perhitungan di atas diketahui bahwa nilai t-hitung 2,029 > t-tabel 1,65 sehingga H0 ditolak 

yang berarti Net Interest Margin mampu memediasi pengaruh biaya operasional pendapatan 

operasional terhadap Return on Asset. 
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Hpts Hubungan A B C 

H10 LDR → NIM → ROA 
-0,246 

(0,055) 

3,014 

(1,073) 

1,252 

(0,673) 

 

Sab = √𝑏²𝑆𝑎² + 𝑎²𝑆𝑏² + 𝑆𝑎²𝑆𝑏2 

𝑆𝑎𝑏 = √(3,014)²(0,055)² + (−0,246)2(1,073)2 + (0,055)²(1,073)2 

Sab = √(0,02748) + (0,069674) + (0,003483) 

Sab = √0,100636 

Sab = 0,317232 

t=
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
 

t = 
(−0,246)(3,014)

0,317232
= −2,33723 

 

Dari perhitungan di atas diketahui bahwa nilai t-hitung -2,33723 > t-tabel 1,65 sehingga H0 ditolak, 

yang berarti Net Interest Margin mampu memediasi pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap 

Return on Asset. 

 

Pembahasan 

Efek Non Performing Loan terhadap Return on Assets 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel NPL berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ROA. Artinya, perubahan tingkat kredit bermasalah mampu memengaruhi tingkat profitabilitas 

bank. Apabila dikaitkan dengan signaling theory, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio 

kredit bermasalah dapat menjadi sinyal bagi investor maupun masyarakat mengenai kondisi 

kesehatan bank. Tingkat NPL mencerminkan kemampuan manajemen dalam mengelola risiko 

kredit sehingga dapat memengaruhi penilaian pihak eksternal terhadap kinerja perusahaan 

perbankan. Signifikannya pengaruh tersebut terjadi karena kredit bermasalah berhubungan 

langsung dengan kualitas aset produktif dan pendapatan bank. Ketika tingkat kredit bermasalah 

mengalami perubahan, maka kemampuan bank dalam memperoleh laba juga ikut terpengaruh. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa pengelolaan risiko kredit menjadi salah satu faktor penting 

dalam menjaga profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang telah dilakukan 

sebelumnya dan menyimpulkan bahwa Noan Performing Loan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return on Assets (Dewanti et al., 2022;  Yosen et al., 2022; Lailatus et al., 2023; Aji, 

2021). 

 

Efek Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap Return on Assets  

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa BOPO terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi operasional bank berkaitan dengan 

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan. Dalam perspektif signaling theory, rasio 

BOPO dapat digunakan sebagai sinyal oleh investor untuk menilai efektivitas manajemen dalam 

mengendalikan biaya operasional. Tingkat efisiensi operasional yang baik akan memberikan 
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gambaran mengenai kualitas pengelolaan perusahaan dan prospek kinerja keuangan bank. 

Pengaruh signifikan tersebut muncul karena aktivitas operasional merupakan bagian utama dalam 

kegiatan perbankan. Setiap perubahan pada biaya maupun pendapatan operasional akan 

berdampak terhadap laba yang dihasilkan bank. Oleh sebab itu, efisiensi operasional menjadi 

aspek penting dalam menentukan tingkat profitabilitas perusahaan. Hasil ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang menyimpulkan bahwa biaya operasional pendapatan operasional berpengaruh 

terhadap Return on Assets (Agung & Subekti, 2022; Lestari & Setianegara, 2024; dan Hidayat, 

2022). 

 

Efek Loan to Deposit Ratio terhadap Return on Assets 

Berdasarkan hasil analisis, variabel LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Dengan kata lain, perubahan tingkat penyaluran kredit belum mampu memberikan dampak yang 

berarti terhadap profitabilitas bank. Jika dihubungkan dengan signaling theory, rasio LDR 

sebenarnya dapat menjadi sinyal mengenai kemampuan bank menjalankan fungsi intermediasi 

melalui penyaluran kredit. Akan tetapi, dalam penelitian ini informasi mengenai LDR belum 

cukup kuat untuk memengaruhi tingkat keuntungan perusahaan secara nyata. Tidak signifikannya 

pengaruh tersebut dapat disebabkan oleh kondisi penyaluran kredit yang belum optimal atau 

adanya faktor lain yang lebih dominan memengaruhi ROA. Selain itu, kualitas kredit serta 

kebijakan kehati-hatian bank dalam menjaga likuiditas juga dapat menyebabkan perubahan LDR 

belum memberikan pengaruh langsung terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian yang 

dilakukan tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang menyimpulkan 

bahwa Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets (Sa'adah et al., 2023;  Astuti 

& Badjuri, 2023; Yosen et al., 2022; Lestari & Setianegara, 2020). 

 

Efek Non Performing Loan terhadap Net Interest Margin  

Dari hasil pengujian yang dilakukan, NPL berpengaruh positif dan signifikan terhadap NIM. 

Dengan demikian, tingkat kredit bermasalah dapat memengaruhi kemampuan bank dalam 

memperoleh pendapatan bunga bersih. Berdasarkan signaling theory, informasi mengenai kredit 

bermasalah menjadi salah satu indikator penting yang diperhatikan oleh pihak eksternal dalam 

menilai kondisi bank. Tingkat NPL mencerminkan kualitas pengelolaan kredit yang nantinya 

berkaitan dengan pendapatan bunga yang diperoleh perusahaan. Adanya pengaruh signifikan 

tersebut disebabkan karena perubahan kredit bermasalah akan memengaruhi arus pendapatan 

bunga bank. Semakin baik pengelolaan risiko kredit, maka kemampuan perusahaan dalam 

menjaga margin bunga bersih juga akan semakin baik. Oleh karena itu, pengendalian kredit 

bermasalah menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas pendapatan bank. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian penelitian sebelumnya yang menyimpulkan bahwa Noan performance Loan 

terhadap Net Interst Margin (Dwitanto et al., 2023; Widiastuti & Simamora, 2024; dan Wijayanti 

& Anam, 2019). 

 

Efek Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap Net Interest Margin  

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

NIM. Menurut signaling theory, efisiensi operasional perusahaan dapat memberikan sinyal 

mengenai kemampuan manajemen dalam mengelola aktivitas bank secara efektif. Informasi 

tersebut menjadi pertimbangan bagi investor dalam menilai kinerja dan prospek perusahaan 

perbankan. Pengaruh signifikan ini terjadi karena aktivitas operasional bank memiliki hubungan 
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erat dengan pendapatan yang dihasilkan perusahaan, termasuk pendapatan bunga bersih. Ketika 

pengelolaan operasional dilakukan secara baik, maka kemampuan bank dalam memperoleh 

margin bunga juga akan ikut terpengaruh. Kondisi ini menunjukkan pentingnya efisiensi 

operasional dalam mendukung kinerja keuangan bank. Hasil ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang menyimpulkan bahwa BOPO berpengaruh terhadap Net Interst Margin 

(Briliantoro & Saryadi, 2022; Wijaksana & Mimba, 2022). 

 

Efek Loan to Deposit Ratio terhadap Net Interest Margin 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh bahwa LDR berpengaruh signifikan terhadap 

NIM. Artinya, tingkat penyaluran kredit berkaitan dengan kemampuan bank menghasilkan margin 

bunga bersih. Dalam kajian signaling theory, rasio LDR dapat menjadi sinyal mengenai 

kemampuan bank dalam menjalankan fungsi intermediasi keuangan. Tingkat penyaluran dana 

kepada masyarakat melalui kredit mencerminkan aktivitas utama bank dalam menghasilkan 

pendapatan bunga. Pengaruh signifikan tersebut muncul karena penyaluran kredit merupakan 

sumber utama pendapatan bunga bagi perbankan. Ketika tingkat kredit yang disalurkan mengalami 

perubahan, maka pendapatan bunga bersih bank juga akan ikut berubah. Oleh sebab itu, 

pengelolaan likuiditas dan kredit menjadi faktor yang penting dalam menjaga stabilitas NIM 

perusahaan. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyimpulkan bahwa Loan to 

Deposit Ratio  terhadap Net Interst Margin (Widiastuti & Simamora, 2024; Wijaksana & Mimba, 

2022). 

 

Efek Net Interest Margin terhadap Return on Assets  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel NIM berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Dengan demikian, kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dapat 

memengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan. Apabila ditinjau melalui signaling theory, 

tingginya kemampuan perusahaan memperoleh pendapatan bunga bersih akan menjadi sinyal 

positif bagi investor mengenai kinerja keuangan bank. Informasi tersebut mencerminkan 

efektivitas perusahaan dalam mengelola aset produktifnya. Signifikannya pengaruh NIM terhadap 

ROA terjadi karena pendapatan bunga merupakan sumber utama keuntungan bank. Ketika margin 

bunga bersih mengalami perubahan, maka laba perusahaan juga akan ikut berubah. Oleh karena 

itu, NIM menjadi salah satu indikator penting yang dapat menentukan tingkat profitabilitas 

perbankan. Hasil penelitian mendukung penelitian sebelumnya yang menyimpulkan bahwa Net 

interest margin berpengaruh terhadap Retunr on Assets (Sunny & Dewi, 2020; Aji, 2021; Rembet 

& Baramuli, 2020; Natanael & Mayangsari, 2022). 

 

Efek Mediasi Net Interest Margin dalam Pengaruh Non Performing Loan terhadap Return 

on Assets 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa Net interest Margin mampu 

memediasi pengaruh Non Performing Loan terhadap Return on Assets. Jika dikaitkan dengan 

signaling theory, informasi mengenai kredit bermasalah memang dapat menjadi sinyal bagi pihak 

eksternal dalam menilai kondisi kesehatan bank. Hal tersebut menunjukkan bahwa perubahan 

kredit bermasalah tidak secara langsung mempengaruhi profitabilitas melalui pendapatan bunga 

bersih. Efek mediasi dapat terjadi karena adanya peningkatan atau penurunan kredit bermasalah 

belum sepenuhnya berdampak pada margin bunga bersih bank. Bank juga kemungkinan memiliki 

sumber pendapatan lain di luar pendapatan bunga sehingga perubahan NPL cukup kuat untuk 
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mempengaruhi ROA melalui NIM. Kondisi ini memperlihatkan bahwa pengaruh NPL terhadap 

profitabilitas lebih banyak dipengaruhi pendapatan bunga bersih. Hasil ini tidak mendukung 

penelitian yang dilakukan sebelumnya yang menyimpulkan bahwa Net Interest Margin mampu 

memediasi hubungan Non Performing Loan terhadap Return on Assets (Astuti & Badjuri, 2020;  

Anindiansyah et al., 2020; Yosen et al., 2022). 

 

Efek Mediasi Net Interest Margin dalam Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional terhadap Return on Assets 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Net Interest Margin mampu memediasi pengaruh 

BOPO terhadap Return on Assets. Dalam perspektif signaling theory, tingkat efisiensi operasional 

bank dapat memberikan sinyal mengenai kualitas pengelolaan perusahaan. Pada penelitian ini 

NIM dapat menjadi perantara yang menjelaskan hubungan antara BOPO dengan ROA. Artinya, 

perubahan efisiensi operasional tidak selalu berdampak pada profitabilitas melalui pendapatan 

bunga bersih. Fenomena tersebut dapat terjadi karena biaya operasional bank tidak hanya berkaitan 

dengan aktivitas penghimpunan dan penyaluran dana, tetapi juga mencakup berbagai kegiatan 

operasional lainnya. Akibatnya, perubahan BOPO belum tentu memengaruhi margin bunga bersih 

secara langsung. Selain itu, laba perusahaan dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti pendapatan 

non operasional dan efektivitas manajemen biaya secara keseluruhan. Hasil ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan sebelumnya yang menyimpulkan bahwa NIM mampu memediasi 

pengaruh BOPO terhadap Return on Assets (Friani & Susyani, 2024; Ferly et al., 2023; Prihatna 

et al., 2021; Maghfiroh et al., 2021) 

 

Efek Mediasi Net Interest Margin dalam Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return 

on Assets  

Berdasarkan hasil analisis mediasi, diketahui Net Interest Margin mampu memediasi 

pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return on Assets. Hasil tersebut sesuai dengan signaling 

theory, karena tingkat penyaluran kredit yang tercermin dalam LDR dapat menjadi sinyal 

mengenai kemampuan bank dalam menjalankan fungsi intermediasi dan memperoleh pendapatan 

bunga. Dalam hal ini, NIM berhasil menjadi variabel perantara yang menjelaskan hubungan antara 

penyaluran kredit dan profitabilitas bank. Signifikannya efek mediasi tersebut terjadi karena 

peningkatan penyaluran kredit akan memengaruhi pendapatan bunga bersih yang diterima bank. 

Ketika margin bunga bersih meningkat, maka laba perusahaan juga akan mengalami perubahan 

yang berdampak pada ROA. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam mengelola 

kredit dan menghasilkan pendapatan bunga menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

profitabilitas perusahaan.  Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 

menyimpulkan bahwa Net Interest Margin mampu memdiasi pengaruh Loan to Deposit Ratio 

terhadap Return on Assets  (Maya et al., 2024; Rosidah & Maryanti, 2023; Silvia & Salma, 2021).  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data yang telah dijelaskan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Non Performing Loan (NPL), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh signifikan terhadap Net Interest Margin (NIM). 

Dimana peningkatan ketiga rasio tersebut berdampak pada perolehan pendapatan bunga bersih. 

Kemudian, Non Performing Loan (NPL) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA), di mana peningkatan kedua rasio 
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tersebut mencerminkan penurunan kualitas kredit dan efisiensi operasional yang berdampak pada 

menurunnya profitabilitas bank. Sementara itu, Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Peran Net Interest Margin (NIM) sebagai variabel mediasi menunjukkan bahwa NIM tidak 

mampu memediasi hubungan NPL dan BOPO terhadap ROA, namun mampu memediasi hubungan LDR 

terhadap ROA secara signifikan. Selain itu, NIM juga terbukti berpengaruh signifikan langsung terhadap 

ROA, yang menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dari 

aset produktif menjadi faktor penting dalam meningkatkan profitabilitas. Dengan demikian, efisiensi 

pengelolaan aset dan kualitas pendapatan bunga menjadi kunci utama dalam kinerja keuangan bank. 
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